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ABSTRACT: The spirituality of some Sumbanese Christians is characterized by Marapu, not Christiani-
ty. This was influenced by their religious commitment to Marapu.Through a mixed method approach, this
study shows that Marapu's worldview is a major force, which shapes the culture and religious commit-
ment of Sumbanese. The principles in the worldview of Marapu are the main protocols in understanding
reality, including Christian principles. This is a challenge for the church in Sumba in fostering its mem-
bers. Based on Romans 12:1-2 and Philippians 4:8-9 it will be shown that the direction of church service
and the fostering of church members is the transformation of worldview.This transformation must be
based on biblical principles.The impact is a biblical and moderate cultural transformation.
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ABSTRAK: Sebagian orang Kristen Sumba memiliki spiritualitas yang berciri Marapu, bukan Kristen.
Ini dipengaruhi oleh komitmen religiusnya terhadap Marapu. Melalui mixed method approach, penelitian
ini menunjukkan bahwa wawasan dunia Marapu adalah kekuatan utama, yang membentuk budaya dan
komitmen religius orang Sumba. Prinsip-prinsip dalam wawasan dunia Marapu penjadi protokol utama
dalam memahami realita, termasuk prinsip-prinsip Kristen. Akibatnya adalah sinkretisme dan lemahnya
komitmen terhadap prinsip-prinsip Kristen. Ini adalah tantangan dalam pembinaan warga gereja di Sum-
ba. Berdasarkan Roma 12:1-2 dan Filipi 4:8-9 akan ditunjukkan bahwa arah pelayanan gereja dan pembi-
naan warga gereja adalah transformasi wawasan dunia. Transformasi ini harus didasarkan pada prinsip-

prinsip biblikal. Dampaknya adalah transformasi budaya yang biblikal dan moderat.

Kata Kunci: Marapu, Budaya, Transformasi Wawasan Dunia, Transformasi Biblikal dan Moderat.

PENDAHULUAN

Pulau Sumba disebut bumi Marapu karena
kelimpahan jenis kekayaan budaya— seperti kain te-
nunan, budaya megalitik yang berusia ribuan tahun,
dan berbagai ritual adat yang menarik wisatawan da-
ri dalam negeri dan luar negeri — yang bersumber da-
ri Marapu, pemujaan leluhur orang Sumba. Hingga
saat ini, sebagian orang Sumba masih mempertahan-
kan prinsip-prinsip yang diwariskan leluhur, yang
mengatur seluruh siklus hidup sejak kelahiran hing-
ga kematian. Sebab itu Marapu menjadi kekuatan
untuk mempertahankan eksistensi kekayaan budaya
di Sumba hingga saat ini. Ini membuat unsur-unsur
yang asing terhadap budaya Marapu sulit mempe-
ngaruhi orang Sumba. Pengaruh Marapu merupakan
tantangan serius bagi agama-agama asing yang ma-
suk ke Sumba. Di Nusa Tenggara Timur (NTT),
orang Sumba merupakan kelompok masyarakat yang

paling sulit dipengaruhi oleh agama-agama tersebut
(Webb,1986, p. 346-347). Marapu mampu bertahan
menghadapi pengaruh unsur-unsur asing.

Ketika Kristen masuk ke Sumba, tahun
1876, Marapu merupakan tantangan serius bagi pe-
nginjilan dan pembinaan warga gereja. Marapu me-
nyebabkan penolakan terhadap Kristen. Namun ak-
hirnya Kristen memperoleh penerimaan sehingga an-
tara tahun 1893 sampai tahun 1946 sudah ada 5.855
orang Kristen. Dengan berdirinya Gereja Kristen
Sumba (GKS) pada tahun 1947, Kristen memperluas
pengaruhnya. Tahun 1967, jumlah anggota GKS
adalah 33.624 jiwa dan menjadi 146.551 jiwa pada
tahun 1990 (Wellem, 2004, p. 353). Saat ini, jumlah
anggota GKS diperkirakan lebih dari 400.000 jiwa.

Apakah pertumbuhan pesat secara kuatitatif
adalah bukti bahwa orang Sumba telah dipengaruhi
iman Kristen dan lepas dari pengaruh Marapu? Da-
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pat dikatakan bahwa pergantian agama tidak mem-
buktikan perubahan komitmen religius dari Marapu
menjadi Kristen. Hal ini dapat dipahami melalui be-
berapa situasi. Pertama, perkembangan Kristen ber-
kaitan dengan politik pengakuan pemerintah Indone-
sia. Dalam TAP MPR No. IV/IMPR 1978 tentang
GBHN dan UU No.1/PNPS/1965, Pemerintah hanya
mengakui dan menjamin hak penganut agama-aga-
ma yang diakui negara. Penganut aliran keperca-
yaan, seperti Marapu, didiskriminasi dan kehilangan
hak-hak sipil. Bahkan sesudah tahun 1965, mereka
yang tidak beragama dianggap simpatisan komunis
(Vel, 2008, p. 39-40), sehingga hudupnya terancam.
Penganut Marapu terpaksa menganut salah satu aga-
ma. Umumnya mereka memilih Kristen sehingga
anggota gereja meningkat pesat (Vel 2008, p. 39;
Wellem, 2004, p. 355).

Soeriadiredja (2013, p. 59) menyebut perpin-
dahan agama dalam konteks diskriminasi (di Sumba)
sebagai strategi budaya. Melaluinyajaminan negara
atas hak dan hidup warga negara diperoleh sedang-
kan indentitas dipertahankan. Diskriminasi membuat
perpindahan agama tidak selalu disertai perubahan
komitmen religius. Fakta lain mendukung kesimpul-
an ini. Sebagian orang Kristen Sumba masih meya-
kini prinsip-prinsip Marapu dan terlibat aktif dalam
ritual-ritual yang dilarang gereja (Tera dan Palar,
2018, p. 107). Spiritualitasnya masih berakar dan
bercorak Marapu, bukan Kristen (Wellem, 2004, p.
356-358). Kuatnya komitmen religius terhadap Ma-
rapu membuat sebagian orang Kristen Sumba sulit
terlepas dari pengaruh Marapu. Sebab itu setelah re-
formasi, sebagian orang Kristen Sumba kembali me-
nganut Marapu. Jadi komitmen religius terhadap
Marapu merupakan penghalang bagi pembinaan ter-
hadap warga gereja (yang bertujuan menghasilkan
kualitas rohani yang baik dan perubahan komitmen
religius).

Acrtikel ini bertujuan mengidentifikasi keku-
atan utama yang mempengaruhi komitmen religius
orang Sumba terhadap Marapu, sehingga arah pem-
binaan warga gereja (yang menghasilkan perubahan
komitmen religius dan kehidupan Kristen yang ber-

kualitas) bisaditemukan. Untuk itu masalah peneli-
tian dirumuskan dalam dua pertanyaan: pertama,
mengapa komitmen religius orang Sumba terhadap
Marapu sangat kuat sehingga spiritualitas sebagian
orang Kristen Sumba masih bercorak Marapu? Ba-
gaimana gereja mengarahkan pembinaan warganya
sehingga dapat menghasilkan perubahan komitmen
religius dan kualitas kekristenan yang baik? Artikel
ini menunjukkan bahwa wawasan dunia Marapu
adalah penentu kuatnya komitmen religius orang
Sumba terhadap Marapu, sehingga transformasi wa-
wasan dunia adalah arah dan tantangan dalam pem-
binaan warga gereja di Sumba.

Tujuan dan masalah penelitian membedakan
artikel ini dari penelitian-penelitian sebelumnya. Na-
tar (2019, pp. 101-120) mengkaji kearifan lokal Ma-
rapu dan mengkonstruksi teologi kontekstual untuk
menjawab persoalan lingkungan di Sumba. la meng-
gunakan prinsip Marapu tentang relasi manusia dan
alam berdasarkan kesetaraan, keadilandan persauda-
raan, bukan dominasi dan eksploitasi.

Strategi budaya orang Sumba, dalam meng-
hadapi diskriminasi identitas oleh berbagai kekuatan
eksternal, dideskripsikan Soeriadiredja (2013, pp. 59-
73). Prinsip-prinsip leluhur memandu strategi terse-
but sehingga pergantian agama merupakan kompro-
mi tanpa memushahkan identitas asli sebagai orang
Sumba. Penelitian lainnya menunjukkan bahwa prin-
sip-prinsip Marapu berperan sebagai konsep ekoteo-
logis, yang mempengaruhi relasi harmonis orang
Sumba dengan alam. Ini tampak pengaruh prinsip-
prinsip Marapu terhadap pemahaman dan respons
masyarakat Wunga, Sumba Timur, terhadap bencana
alam (Immanuel, 2013, p. 10-11). Kamuri (2020, pp.
73-98) mempersoalkan diskriminasi dan ketidakadil-
an terhadap penganut agama Marapu dalam aturan-
aturan hukum pemerintah Indonesia. la menuntut pe-
ngakuan utuh, terhadap identitas orang Sumba, dari
pemerintah. Sementara itu Kleden (2017, pp. 24-34)
menjelaskan jenis-jenis perkawinan dalam suku We-
wewa di Sumba. la juga menggunakan teori resipro-
sitas untuk memberi catatan kritis terkait belis, per-
kawinan dan berbagai sikap terhadapnya.
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Serupa dengan Kamuri, penelitian ini me-
ngakui Marapu sebagai agama orang Sumba. Na-
mun berbeda dari Kamuri yang berfokus pada diskri-
minasi terhadap penganut Marapu, penelitian ini
berfokus pada pengaruh wawasan dunia Marapu pa-
da komitmen religius orang Sumba. Sebab itu, pene-
litian ini berbeda juga dari Kleden yang hanya berfo-
kus pada persoalan belis. Fokus pada wawasan dunia
menjadikan penelitian ini serupa dengan penelitian
Natar, Soeriadiredja dan Immanuel. Ketiganya me-
nekankan prinsip-prinsip Marapu sebagai penentu
pemahaman dan respons terhadap realita. Namun pe-
nelitian ini berbeda karena berfokus pada pemben-
tukan wawasan dunia (berdasarkan prinsip-prinsip
Marapu) yang mempengaruhi komitmen religius ter-
hadap Marapu dan penentuan arah pembinaan warga
gereja.

Selanjutnya kritik D.A. Carson terhadap pe-
mikiran Niebuhr (tentang relasi Kristen dan bu-
daya) dan ide tentang fondasi biblikal bagi relasi ter-
sebut (Carson, 2018, pp. 52-77) digunakan untuk
memahami arah bagi pembinaan warga gereja.

METODE

Penelitian ini menggunakan mixed method
approach, yang mencari gambaran dan jawaban
komprehensif tentang masalah penelitian melalui
kombinasi paradigma penelitian yang berbeda-beda
(Denscombe, 2014, p.146-148). Penelitian ini meng-
gunakan paradigma teologis-filosofis dan bertumpu
pada studi terhadap literatur yang relevan.

Pembacaan dilakukan dengan penalaran in-
duktif, dengan dua langkah utama: pertama, kajian
literatur untuk menemukan fakta atau masalah. Proses
ini berguna dalam perumusan masalah penelitian,
sebagaimana dipaparkan sebelumnya. Kedua, men-
jelaskan fakta atau masalah. Proses ini diawali de-
ngan pendekatan filosofis untuk menunjukkan bah-
wa Marapu adalah agama sekaligus identitas budaya
orang Sumba sehingga prinsip-prinsipnya membentuk
wawasan dunia Marapu, kekuatan utama pembentuk
komitmen religius orang Sumba terhadap Marapu.

Selanjutnya pendekatan teologis digunakan
untuk merumuskan sikap Kristen terhadap budaya,
menentukan arah pembinaan warga gereja, dan me-
ngatasi masalah penelitian. Pemikiran Carson men-
jadi bingkai konseptual untuk mencapai tujuan ini.
Sementara itu, arah pembinaan warga gereja di
Sumba ditentukan melalui studi terhadap Roma
12:1-2 dan Filipi 4:8-9.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Marapu: Agama dan Identitas Budaya

Agama memiliki ciri praktis dan substantif.
Ciri pertama menegaskan peran agama dalam men-
jawab masalah penganutnya dan mengarahkan mere-
ka pada makna hidup. Ciri kedua berkaitan dengan
keyakinan tentang eksistensi dan peran realitas su-
pranatural (Schilbrack, 2013, p. 293-296). Jadi aga-
ma berhubungan dengan komitmen pada prinsip reli-
gius dan ritual yang diberikan realitas supranatural,
untuk menjawab kebutuhan dan menjamin hidup ma-
nusia. Wujud komitmen tersebut adalah pemujaan
dan ketaatan pada prinsip-prinsip religius tersebut.

Marapu adalah pemujaan leluhur, kekuatan
supranatural penentu kesejahteraan hidup melalui
peran sebagai mediator dengan tuhan, melalui pe-
nyembahan terhadapnya dan melalui ketaatan pada
prinsip dan ritual yang diturunkannya (Kleden, 2017,
p. 61; Lado and Palar, 2018, p. 108). Maka Marapu
memenuhi syarat untuk disebut agama.

Ini juga menunjukkan beberapa komponen
pada Marapu. Pertama, keyakinan pada eksistensi
tuhan dan leluhur (realitas supranatural). Ini petun-
juk pada kebenaran klaim Carson (2018, p. 73)
bahwa Allah, dalam konteks anugerah umum, mem-
beri petunjuk pada eksistensi dan kehendak-Nya.
Meski tidak merujuk pada Allah sejati, ini adalah
konteks yang tepat bagi penginjilan dan penyataan
kebenaran Allah (Kis. 17:22-34). Kedua, Marapu di-
yakini mampu menjamin hidup melalui kuasa, ritual
dan prinsip yang diturunkannya. Prinsip dan ritual
Marapu diyakini efektif menjamin kesejahteraan de-
ngan menjaga relasi harmonis manusia dengan alam,
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sesama, tuhan dan leluhur (Tera and Palar, 2018, p.
107-108). Keyakinan ini bermuara pada komponen
ketiga, komitmen religius yang tampak melalui pe-
mujaan dan ketaatan pada leluhur maupun prinsip
dan ritual yang diturunkannya. Komitmen religius
membuat prinsip Marapu selalu berperan sebagai
paradigma dalam memahami realita, termasuk prin-
sip-prinsip Kristen (Tera and Palar, 2018, p. 107).

Kehadiran unsur-unsur asing, seperti prinsip-
prinsip Kristen, mengancam hidup dan kesejahteraan
karena bertentangan dengan otoritas Marapu mau-
pun prinsip-prinsip yang diberikannya untuk menja-
min kesejahteraan melalui relasi kosmik-harmonis.
Karena perubahan mengganggu rasa aman, orang
Sumba enggan meninggalkan Marapu. Sebagian
orang Kristen Sumba menyelesaikan konflik prinsip
Kristen dan Marapu melalui sintesa (sinkretisme)
atau kembali ke agama Marapu.

Marapu muncul di Sumba dan identik de-
ngan identitas orang Sumba, sehingga layak disebut
sebagai agama asli (MacDonald, 2011, p. 814).
Umumnya, agama-agama seperti ini merupakan fon-
dasi indetitas masyarakat karena membentuk inti bu-
daya yang dapat bertahan dari pengaruh globalisasi
(Alybina, 2014, p. 89). Sebab itu produksi dan re-
produksi budaya di Sumba berporos pada Marapu.
Budaya yang ada di Sumba mengekpresikan keya-
kinan dan sistem nilai penentu identitas yang mere-
katkan orang Sumba tersebut.

Identitas budaya adalah keunikan karakter
pembeda berbagai kelompok mayarakat. Keunikan
dihasilkan oleh prinsip-prinsip budaya yang disadari
dan diakui setiap anggota masyarakat, yang menjadi
standar penerimaan dan penolakan terhadap anggota
masyarakat (Owens, Robinson, and Smith-lovin,
2010, p. 491), dan yang mengarahkan hidup mereka.
Umumnya, keunikan identitas juga dipahami oleh
komunitas di sekitar masyarakat tersebut.

Dengan menyebut Marapu sebagai “agama
kita” dan menjadikannya protokol kehidupan perso-
nal dan bermasyarakat (Soeriadiredja, 2013, p.60),
orang Sumba menegaskan bahwa Marapu adalah
identitas budayanya. Ini adalah pembeda orang

Sumba asli dari pendatang atau kelompok masyara-
kat lain di sekitar pulau Sumba. Beberapa implikasi
dapat ditarik dari penjelasan tersebut. Pertama, prin-
sip-prinsip yang diyakini masyarakat menentukan
keunikan identitas budaya. Maka identitas budaya
orang Sumba dibentuk prinsip-prinsip Marapu yang
diyakininya. Kedua, karakteristik unik tampak jelas
karena prinsip-prinsip yang diyakini mengarahkan
cara pikir dan diregularisasi dalam tindakan. Karena
prinsip-prinsip Marapu mempengaruhi orang Sumba
pada tataran kognitif dan praktis, maka Marapu ti-
dak mungkin tidak menjadi identitas budaya mereka.

Prinsip-prinsip Marapu adalah inti agama,
budaya dan identitas budaya orang Sumba sehingga
mereka cenderung meyakini dan mempraktikkannya.
Ini mengokohkan komitmen religius terhadap Mara-
pu. Prinsip-prinsip Kristen,yang eksternal terhadap
Marapu, dipahami dan disesuaikan dengan prinsip-
prinsip Marapu. Melalui proses ini prinsip-prinsip
Kristen akan ditolak bahkan dapat berfungsi untuk
memperkuat keyakinan terhadap Marapu.

Ini adalah petunjuk pada beberapa hal. Per-
tama, budaya adalah eksternalisasi pikiran yang di-
cemari dosa dan perlawanan pada Allah, sehingga
membutuhkan transformasi (Carson, 2018, p. 54-58,
65). Kedua, komitmen religius terhadap Marapu di-
kokohkan oleh keyakinan terhadap prinsip-prinsip
religius dan kulutral Marapu dan penerapannya da-
lam keseharian. Prinsip-prinsip tersebut menjadi
bingkai konseptual untuk memahami dan menguji
segala sesuatu. Ini adalah petunjuk bahwa Marapu
merupakan wawasan dunia orang Sumba.

Marapu: Wawasan Dunia Orang Sumba

Prinsip-prinsip agama suku berfungsi seba-
gai wawasan dunia yang membentuk budaya dan
identitas masyarakat (Alybina, 2014, p. 89), sehing-
ga prinsip-prinsip Marapu, yang diyakini dan di-
praktikkan orang Sumba, akan menjadi wawasan du-
nia Marapu yang mengkondisikan bentuk budaya
dan identitas budaya mereka.

Wawasan dunia (worldview) adalah skema
konseptual penentu persepsi (Vaisey and Lizardo,
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2010, p. 1606) yang menentukan interpretasi terha-
dap realita dan mengkondisikan kecenderungan bah-
kan tindakan (Bruning and Lambe, 2009, p. 140-
141). Karena terbentuk dalam konteks sosial, wa-
wasan dunia menjadi struktur virtual-kognitif yang
juga bersifat historis (Demeter, 2012, p. 40-41).

Wawasan dunia memiliki tiga komponen
yang saling terhubung (Schultz dan Swezey, 2013,
p. 233, 235, 238). Pertama, pranggapan-pranggapan
yang diyakini sebagai kebenaran. Ini serupa dengan
prinsip-prinsip Marapu yang oleh orang Sumba di-
percaya begitu dana sebagai kebenaran. Kedua, pe-
nerapan pranggapan dalam tindakan. Contohnya ada-
lah pola hidup yang disesuaikan pada prinsip-prinsip
Marapu. Ketiga, kecondongan hati pada praanggap-
an yang diyakini benar dan tindakan yang distruktur-
kannya. Wawasan dunia mencondongkan masyara-
kat untuk meyakini praanggapan dan mempertahan-
kan tindakan yang berkorespondensi dengan praang-
gapan tersebut.

Jadi wawasan dunia merupakan struktur da-
lam kognisi yang terbentuk dari prinsip-prinsip bu-
daya, yang diyakini benar dan terus dipraktikkan
masyarakat. Wawasan dunia menentukan arah hidup
karena realita dipahami dan disesuaikan padanya.
Akibatnya wawasan dunia mengkondisikan cara
pikir, tindakan dan bentuk atau ekspresi budaya.

Wawasan dunia orang Sumba terbentuk dari
prinsip-prinsip Marapu yang diyakini sebagai kebe-
naran dan yang diregularisasi dalam tindakan. Ini
adalah wawasan dunia Marapu yang mengarahkan
dua hal. Pertama, mengarahkan kecenderungan atau
komitmen pada prinsip-prinsip Marapu. Kedua, me-
ngarahkan cara pikir tindakan sesuai prinsip-prinsip
Marapu. Sebab itu orang Sumba tidak dapat mema-
hami dan meresponi realita di luar kategori-kategori
yang disediakan Marapu (Kamuri, 2020, p. 83).
Prinsip-prinsip Kristen dan budaya modern, contoh-
nya, dipahami orang Sumba berdasarkan prinsip-
prinsip Marapu yang merupakan protokol utama
(Tera dan Palar, 2019, p. 107).

Beberapa implikasi perlu ditekankan. Perta-
ma, wawasan dunia terbentuk dari praanggapan yang

diyakini dan diregularisasi dalam tindakan, sehingga
bersifat religus sekaligus kultural. Kultural karena
prinsip-prinsip pembentuk wawasan dunia bersum-
ber dari budaya. Religius karena pada inti setiap wa-
wasan duniaada keyakinan-keyakinan yang sangat
mendasar. Kedua, wawasan dunia adalah paradigma
pembentuk cara pikir, kecenderungan hati dan peri-
laku. Akibatnya manusia sulit bertindak berbeda dari
wawasan dunia yang mengkondisikannya pada ta-
taran kognitif dan praktis. Kategori-kategori Marapu
menjadi ruang sekaligus batasan bagi cara pikir dan
cara hidup orang Sumba (Kamuri, 2020, p. 83). Rea-
lita, termasuk Injil dan iman Kristen, senantiasa di-
pahami dan disesuaikan pada prinsip-prinsip Marapu.
Ketiga, wawasan dunia dikokohkan oleh regularisasi
praktik hidup yang dibentuknya. Ada hubungan tim-
bal balik antara wawasan dunia dengan tindakan
yang dihasilkannya. Makin sering pola hidup yang
dihasilkan wawasan dunia Marapu dihidupi orang
Sumba, eksistensi dan pengaruhnya menjadi sema-
kin kokoh. Ini membuat sebagian orang Kristen
Sumba, yang terus terlibat dalam berbagai ritual Ma-
rapu, tetap berakar dalam spiritualitas Marapu dan
memiliki corak hidup yang berkarakter Marapu, bu-
kan Kristen (Wellem, 2004, p. 356-358).

Ketiga implikasi tersebut dapat digunakan
untuk memahami permasalahan penelitian. Iman
Kristen sulit berakar dalam kehidupan orang Sumba,
karena komitmen religiusnya distrukturkan wawasan
dunia Marapu. Prinsipreligius dan kultural Marapu
menjadi elemen utama pembentuk wawasan dunia
Marapu. Konsekuensinya wawasan dunia Marapu
menjadi kekuatan utama yang mengarahkan pikiran,
komitmen dan tindakan orang Sumba. Dengan de-
mikian orang Sumba akan meregularisasi tindakan
yang berpadanan dengan prinsip-prinsip Marapu, se-
hingga eksistensi dan pengaruh wawasan dunia Ma-
rapu makin dikokohkan.

Cara pikir dan cara hidup orang Sumba sulit
dibentuk berdasarkan prinsip-prinsip Kristen, karena
wawasan dunia Marapu mencondongkan komitmen
religius mereka pada prinsip-prinsip Marapu dan
berbagai tindakan yang dihasilkannya. Selain itu
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prinsip-prinsip Kristen selalu dipahami berdasarkan
wawasan dunia Marapu (Wellem, 2004, p. 5,11) se-
bagai paradigma pemandu seluruh aspek hidup.

Situasi ini memiliki dua akibat. Pertama, ter-
eliminasinya prinsip-prinsip Kristen yang tidak da-
pat disesuaikan pada wawasan dunia Marapu. Keya-
kinan bahwa leluhur merupakan mediator dan pelin-
dung keturunannya membuat sebagian orang Kristen
Sumba tetap memuja leluhur yang sudah meninggal.
Bahkan otoritas para nabi dalam Alkitab disetarakan
dengan otoritas leluhur, karena semua yang sudah
matimenjadi Marapu (Tera dan Palar, 2018, p. 107).
Ini membuat orang Sumba cenderung pada Marapu
Sumba pemberi tradisi daripada Marapu Kristen
pemberi Alkitab. Kedua, diakomodirnya ajaran-ajar-
an Kristen yang memperkuat komitmen pada Mara-
pu. Cerita Alkitab tentang tulah belalang di Mesir di-
adopsi untuk meneguhkan pandangan bahwa pelang-
garan terhadap prinsip-prinsip Marapu adalah pe-
nyebab hama belalang di Sumba. Sebelumnya, ma-
salah ini tidak dapat dijawab oleh wawasan dunia
Marapu (Immanuel, 2013, p. 153).

Penolakan terhadap prinsip-prinsip Kristen
maupun sintesa prinsip-prinsip tersebut dengan Ma-
rapu akan memperkuat komitmen religius terhadap
Marapu, sementara iman Kristen tidak dapat berakar
dengan baik. Konflik antara wawasan dunia Kristen
dan wawasan dunia yang terbentuk dalam budaya
tertentu selalu menjadi pergumulan gereja (Carson,
2018, p. 63). Ini juga menjadi tantangan gereja di
Sumba. Sebab itu, dalam pembinaan warganya, ge-
reja harus merumuskan sikap terhadap budaya dan
menemukan solusi bagi konflik wawasan dunia ter-
sebut.

Transformasi Biblikal dan Moderat: Tanggung
Jawab Kristenterhadap Budaya

Wawasan dunia yang menjadi antithesis wa-
wasan dunia Kristen tidak dapat dilepaskan dari
prinsip budaya pembentuknya. Pertanyaannya, “ba-
gaimana seharusnya gereja bersikap terhadap buda-
ya?” Isu inidapat dipahami melalui kritik Carson ter-
hadap terhadap pemikiran Richard Niebuhr tentang

orang Kristen dan budaya. Budaya adalah totalitas
aktivitas manusia dan hasil-hasilnya (Niebuhr,1951,
p. 32). Budaya adalah inti hidup, proses yang tak
terpisahkan dari manusia. Sebelum manusia berdosa
dan sebelum gereja menerima mandat Injil, Allah
sudah menugaskan manusaia untuk memuliakan Dia
melalui mandat budaya (Kej. 1:26-28).

Namun dosa membuat manusia melawan
Allah melalui budaya. Akibatnya orang Kristen
memberi respon berbeda terhadap budaya. Niebuhr
(1951, p. 40-43) mengidealisasikannya dalam lima
sikap. Pertama, menolak dan mengabaikan budaya
yang dianggap beroposisi dengan iman. Kedua, me-
nekankan supremasi budaya atas iman. Iman disesuai-
kan sepenuhnya pada budaya. Mirip dengan yang
kedua, sikap ketiga menegaskan kesinambungan
iman dan budaya, tapi menolak kemungkinan di ma-
na manusia dapat menghasilkan budaya yang benar.

Sikap keempat menekankan dualitas iman
dan budaya: keduanya merupakan otoritas yang ha-
rus ditaati meski saling bertentangan. Pembaruan re-
lasi ini hanya dijumpai di akhir zaman (Niebuhr,
1951, p. 42-43). Sikap kelima mengakui peran Kris-
ten sekaligus pengaruh dosa terhdap budaya. Gereja
mentransformasi budaya melalui koversi unsur-un-
sur budaya dengan prinsip-prinsip iman (Niebuhr,
1951, p. 43). Bagi Niebuhr, sikap kelima merupakan
sikap Kristen yang seharusnya terhadap budaya.

Carson mengajukan dua keberatan. Pertama,
Niebuhr tidak memperhatikan prinsip-prinsip bibli-
kal untuk posisinya. Kedua, tidak ada sikap ideal ter-
hadap budaya karena sikap Kristen ditentukan oleh
situasi dalam budaya yang dijumpai gereja (Carson,
2018, p. 44-45, 74). Solusi Carson adalah integrasi
kebenaran biblikal yang termuat dalam lima sikap di
atas. Kesesuaian dengan prinsip-prinsip Alkitab ada-
lah tujuan utama. Selain mengakui eksistensi dan
pengaruh dosa, Alkitab menjadikan inkarnasi, keha-
diran Yesus di antara manusia, sebagai teladan ter-
tinggi (Carson, 2018, p. 54-62). Gereja harus menya-
dari pengaruh dosa terhadap budaya tanpa terjebak
dalam oposisi total iman dan budaya (sebagaimana
tampak pada sikap pertama). Gereja tidak diarahkan
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pada penolakan terhadap budaya. Melalui teladan
Yesus, gereja diarahkan untuk hadir dan menyatakan
kerajaan Allah dalam budaya.

Agama kuno, seperti Marapu, dapat me-
nyumbangkan berbagai hal yang penting bagi ma-
nusia sebagaimana diperjuangkan juga dalam Kiris-
ten dan modernisme (Laugrand,2012, p. 11). Ini tam-
pak dalam penelitian Natar (2019, pp. 106-117) yang
menunjukkan titik temu teologi Kristen dan kearifan
lokal Marapu, yang berfungsi sebagai landasan bagi
perpektif teologi kontekstual yang dapat menyelesai-
kan persoalan ekologis. Jadi budaya tidak perlu di-
hindari, karena pengaruh dosa tidak meniadakan kon-
tribusinya bagi manusia secara teoritis dan praktis.

Orang Kristen memerlukan adaptasi kon-
tekstual terhadap budaya. Adaptasi hanya dapat dila-
kukan jika orang Kristen memasuki dan memahami
budaya (Anderson, 2010, p. 10). Tapi orang Kristen
juga perlu mewaspadai dan mengkritisi budaya, se-
hingga adaptasi kontekstual tidak menjadi kompromi
dengan dosa (Patterson, 2012, p. 57). Sikap terbuka
dan waspada dibutuhkan karena pengaruh dosa ter-
hadap budaya.

Tidak semua unsur budaya dapat diadopsi
tanpa sikap kritis. Belis (mahar) adalah budaya
umum di Sumba dan di NTT. Ini adalah simbol
penghargaan pada mempelai perempuan dan keluar-
ganya. Tapi praktik belis dapat berubah menjadi
transaksi ekonomi. Akibatnya perempuan yang “lu-
nas dibayar” sering mendapat perlakuan tidak layak.
Kepekaan dan sikap kritis terhadap pengaruh dosa
tidak ditemukan pada sikap kedua, dalam pemikiran
Niebuhr.

Carson (2018, p. 73,76) juga menekankan
prinsip kedaulatan Allah. Alkitab menegaskan Allah
sebagai Pencipta berdaulat atas ciptaan. Allah me-
ninggalkan petunjuk-petunjuk pada diri-Nya dalam
semua budaya sehingga dunia tidak dapat meniada-
kan kemuliaan Allah di budaya. Prinsip biblikal ini
tidak tampak dalam sikap ketiga dan keempat, yang
diidealisasi Niebuhr. Bagi sikap ketiga, budaya yang
benar tidak dapat dihasilkan manusia. Sementara
yang keempat menekankan sikap pasif: tunduk pada

otoritas budaya dan iman yang kontradiktif, sambil
menanti pembaruan oleh Kristus di akhir zaman.

Kepekaan terhadap dosa tampak dalam dua
sikap ini. Tapi keduanya mengabaikan kedaulatan
dan kuasa Allah dalam mempertahankan hal-hal
baik dalam budaya dan menghadirkan transformasi.
Sebab itu keduanya tidak dapat meresponi panggilan
untuk masuk dan metransformasi budaya. Muara
pemikiran ini adalah pengabaian terhadap budaya
atau sikap pasif, menerima pengaruh budaya tanpa
sikap kritis. Ruang bagi sinkretisme menjadi sangat
terbuka.

Niebuhr mengkritisi empat sikap pertama
dan mendukung sikap kelima yang menekankan ke-
terlibatan Kristen dalam budaya dan kewaspadaan
terhadap dosa. Namun Carson mengkritisi Niebuhr
yang menekankan transformasi melalui konversi se-
tiap unsur budaya. Alkitab adalah otoritas utama da-
lam transformasi budaya, tapi ada unsur-unsur buda-
ya yang berpadanan dengan Alkitab sehingga dapat
diadopsi oleh Kristen (Carson, 2018, p. 65, 73). Ini
adalah pengakuan terhadap kedaualatan Allah dan
anugerah umum-Nya dalam setiap budaya.

Transformasi yang diagendakan Carson ber-
sifat biblikal dan moderat. Moderat karena menya-
tukan kebenaran biblikal dalam lima sikap yang di-
pertentangkan Niebuhr, serta terbuka terhadap sum-
bangsih budaya yang tidak melawan prinsip Firman.
Biblikal karena transformasi digerakkan dan didasar-
kan pada prinsip-prinsip Firman. Ini menyingkirkan
apa yang tidak sesuai dengan Firman sebagai para-
digma transformasi budaya.

Tiga asumsi penting harus diperhatikan orang
Kristen (Yarnell 111, 2012, p. 25). Pertama, budaya
adalah berkat Allah, tapi juga dipengaruhi dosa.
Kedua, sinkretisme atau kompromi adalah ancaman
serius. Ketiga, panggilan untuk terlibat dalam buda-
ya demi transformasi disertai peringatan untuk was-
pada terhadap budaya.

Transformasi biblikal dan moderat menga-
sumsikan ketiga prinsip tersebut. Transformasi bibli-
kal dan moderat menuntut keterlibatan aktif: mema-
suki budaya dengan sikap kritis dan mempelajari bu-
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daya untuk beradaptasi secara kontekstual. Artinya
gereja mengakomodir unsur-unsur budaya yang ber-
padanan dengan Firman, tapi menolak unsur-unsur
yang bertentangan dengannya. Jadi transformasi bi-
blikal dan moderat melibatkan pemahaman memadai
terhadap budaya dan sikap kritis berdasarkan prin-
sip-prinsip AlKitab.

Transformasi biblikal dan moderat yang men-
dorong keterlibatan aktif dalam kebudayaan adalah
panggilan gereja dan arah bagi pembinaan warga ge-
reja. Ini merupakan panggilan dan arah pembinaan
warga gereja di Sumba. Menjadi Kristen tidak ber-
arti meninggalkan masyarakat dan budaya. Warga
gereja perlu dibina dan diperlengkapi agar mampu
mengenal, menguji dan mentransformasi budaya ser-
ta mempengaruhi masyarakat berdasarkan prinsip-
prinsip biblikal.

Tranformasi biblikal dan moderat menghin-
darkan gereja di Sumba dan warganya dari keterli-
batan pasif: membiarkan diri dipengaruhi oleh prin-
sip-prinsip Marapu dan menyesuaikan diri padanya.
Keterlibatan gereja adalah keterlibatan aktif. Nasihat
Paulus dalam Roma 12:1-2 dan Filipi 4:8-9 dapat
menjadi rujukan dalam partisipasi aktif gereja dan
jemaat dalam masyarakat dan budaya.

Tantangan dan Arah Pelaksanaan Pembinaan
Warga Gereja di Sumba

Meski memberi ruang bagi pengadopsian
unsur-unsur budaya, transformasi biblikal dan mode-
rat menjadikan prinsip-prinsip Alkitab sebagai para-
digma bagi proses adaptasi. Sebab itu Carson (2018,
p. 65) menegaskan bahwa Kristen tidak dapat meng-
adopsi unsur-unsur yang melawan Alkitab.

Budaya yang melawan otoritas Alkitab ber-
sumber dari wawasan dunia yang melawan Alkitab.
Maka titik awal tranformasi budaya adalah trans-
formasi wawasan dunia. Penelitian ini merujuk Ro-
ma 12:1-2 dan Filipi 4:8-9 untuk menunjukkan pang-
gilan Kristen untuk memasuki dunia dan budaya de-
ngan wawasan dunia baru yang mempengaruhi cara
hidup. Akan ditunjukkan pula bahwa perubahan wa-
wasan dunia, dari Marapu menjadi Kristen (bibli-

kal), adalah tantangan dan tujuan pembinaan warga
Gereja di Sumba.

Menentukan Arah Pembinaan Warga Gereja

Meski segala otoritas di bumi (atas semua
budaya) telah diserahkan pada Kristus, kerelaan un-
tuk tunduk pada pemerintahan Kristus hanya dite-
mukan pada umat tebusan (Carson, 2018, p. 75). Se-
bagai ciptaan baru-sebagaimana diuraikan Roma 1-
11 — orang Kristen, dari dan dalam budaya apapun,
harus “mempersembahkan tubuh” pada Allah (Rm.
12:1-2) dengan hidup berdasarkan prinsip-prinsip Fir-
man dalam dunia yang distrukturkan prinsip-prinsip
budaya (Flp.4:8-9).

Kata “mempersembahkan” berkaitan dengan
ibadah bait Allah, sehingga “mempersembahkan tu-
buh” berarti menyerahkan diri pada Allah untuk di-
atur dengan Firman (Nugroho, 2018, p. 190) dan
diarahkan pada kesucian hidup (mematikan dosa).
Namun orang Kristen tidak perlu menjauhi dunia
dan budaya. Kata tubuh (Rm. 12:1) juga mengacu
pada totalitas hidup manusia yang tidak dapat tidak
berelasi dengan dunia (Smiga, 1991, p. 267). Paulus
menegaskan panggilan Kristen untuk hidup suci dan
memuliakan Allah tanpa memutuskan relasi secara
total dengan dunia dan budaya.

Bagaimana orang Kristen memuliakan Allah
dalam budaya tanpa memutuskan relasi dengannya?
Paulus menggunakan kata “dunia” (Rm. 12:2) yang
mencakup budaya manusia dan prinsip-prinsip yang
diturunkannya (Yarnell 1ll, 2012, p. 23). Bagi
Paulus, manusia dapat digerakkan oleh dua otoritas:
Firman atau budaya. Tapi Paulus memanggil gereja
untuk melayani tujuan-tujuan Allah dalam budaya-
nya (Sumarto, 2019, p. 66).Ini berarti gereja dapat
berelasi dengan dunia dan budaya dengan arah yang
baru: penyesuaian diri dengan otoritas Firman dan
tidak digerakkan oleh prinsip-prinsip budaya yang
didalamnya mereka hidup.

Tetapi ini tidak berarti orang Kristen harus
menyingkirkan semua unsur budaya. Filipi 4:8 mem-
bicarakan sejumlah kebajikan moral (virtue) yang
harus dipikirkan dan dihidupi orang Kristen. Semua-
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nya merupakan shared knowledge, kebajikan yang
terdapat dalam ajaran Kristen maupun filsafat moral
popular, yang telah diketahui jemaat sebelum menja-
di Kristen (Snyman, 2007, p. 238-241). Untuk me-
muliakan Allah dalam budaya, Paulus mendorong
jemaat menghidupi prinsip-prinsip budaya yang ber-
padanan dengan Firman. Jadi unsur-unsur budaya
yang tidak melawan Alkitab dapat dipertahankan.

Tujuan utama transformasi biblikal dan mo-
derat adalah masuk dalam budaya untuk menyatakan
otoritas Kristus atas budaya dengan menghadirkan
prinsip-prinsip kerajaan Allah dan menyesuaikan di-
ri pada prinsip-prinsip tersebut (bd. Carson (2018, p.
75). Tujuan dicapai dengan menghidupi Firman dan
prinsip budaya yang berpadanan dengannya, serta
meninggalkan prinsip-prinsip budaya yang melawan
Firman.

Transformasi biblikal dan moderat, yang
mengubah hidup melalui penyesuaian diri pada prin-
sip Firman, dicapai melalui transformasi cara pikir
(Rm. 12:2). Sebab itu Filipi 4:8-9 menggunakan re-
torika yang menekankan pergeseran dari cara pikir
yang tidak seharusnya menjadi cara pikir yang seha-
rusnya (Holloway, 1998, p. 90). Jadi kekuatan utama
yang memungkinkan perubahan hidup adalah adalah
transformasi cara pikir atau transformasi wawasan
dunia.

Jemaat Roma dan Filipi adalah Yahudi dan
non-Yahudi. Wawasan dunianya dibentuk oleh prin-
sip-prinsip religius (Yahudi) dan moral-filosofis (Yu-
nani), yang telah menghasilkan dua budaya yang
agung (walau memiliki banyak persoalan spiritual).
Meski demikian gereja diperingatkan agar tidak
“menjadi serupa dengan dunia.” Ini adalah peringat-
an untuk tidak aktif menyesuaikan diri pada prinsip-
prinsip budaya yang melawan Firman dan tidak
membiarkan diri dipengaruhi prinsip-prinsip tersebut
(pasif). Dua cara hidup ini menjadikan jemaat serupa
dengan dunia, yang melawan Allah.

Dua kelompok orang Kristen, yang muncul
dari dua budaya agung yang berbeda, dinasehati un-
tuk waspada terhadap pengaruh prinsip-prinsip kul-
tural, yang mengarahkan cara pikir dan cara hidup se-

belum mereka menjadi Kristen (Boice, 2005, p. 1523,
1539). Mereka tidak perlu mengabaikan budaya.
Mereka juga tidak boleh menyesuaikan diri pada
prinsip-prinsip budaya tanpa sikap kristis.

Dua kelompok Kristen ini harus mewaspa-
dai cara pikir dan cara hidup yang bersumber dari
wawasan duniayang melawan Firman. Keduanya di-
nasihati untuk menundukkan pikiran dan tindakan
pada otoritas yang sama: prinsip-prinsip Firman pem-
bentuk wawasan dunia Kristen. Dengan demikian me-
reka memiliki wawasan dunia yang sama, yang mem-
bentuk kesamaan identitas mereka sebagai orang
Kristen. Jadi gereja harus meninggalkan wawasan
dunia lama (yang distrukturkan prinsip-prinsip buda-
ya yang melawan Firman) lalu mengadopsi wawasan
dunia Kristen (yang dibentuk prinsip-prinsip Firman).
Ini mengandaikan transformasi wawasan dunia dan
kemampuan membedakan prinsip-prinsip Firman
dan prinsip-prinsip budaya.

“Berubahlah oleh pembaharuan budi” (Rm.
12:2) menekankan proses pembaharuan cara pikir,
sehingga cara hidup menjadi berbeda dari dunia
(Dwiraharjo, 2018, p. 4). Ini adalah transformasi
wawasan dunia, sebab pola hidup yang berbeda de-
ngan dunia hanya dihasilkan oleh wawasan dunia
yang berbeda dari dunia. Wawasan dunia yang mela-
wan Allah harus ditransformasi menjadi wawasan
dunia Kristen yang disesuaikan pada prinsip-prinsip
Firman.

Pola hidup berbeda dari dunia memprasya-
ratkan transformasi wawasan dunia, karena melalui-
nya orang Kristen dimampukan untuk membedakan
kehendak Allah dari prinsip-prinsip yang bertentang-
an dengannya (Rm. 12:2). Transformasi wawasan
dunia juga memungkinkan sikap kritis terhadap bu-
daya karena realita dipertimbangkan secara Kristen
dan disesuaikan pada prinsip-prinsip Firman (Boice,
2005, p. 1539-1540). Orang Kristen tidak hanya me-
ngalami keselamatan tapi juga mengalami transfor-
masi hidup berdasarkan transformasi wawasan dunia.

Pemisahan diri dari budaya bukan ekspresi
transformasi wawasan dunia. Transformasi wawasan
dunia tampak melalui transformasi hidup, di mana
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orang Kristen tidak lagi menjadikan prinsip-prinsip
budaya sebagai paradigma yang kepadanya realita
(termasuk prinsip-prinsip Firman) disesuaikan. Se-
baliknya totalitas realita disesuaikan pada Firman.
Seluruh dimensi hidup dipahami berdasarkan prin-
sip-prinsip Firman (Jones, 2013, p. 2). Hasilnya ada-
lah kehidupan Kristen atau spiritualitas yang benar.

Mengusahakan Transformasi Biblikal dan
Moderat melalui Pembinaan Warga Gereja

Melalui Roma 12:1-2 dan Filipi 4:8-9 Pau-
lus menegaskan transformasi biblikal dan moderat,
di mana segala sesuatu disesuaikan jemaat pada wa-
wasan dunia Kristen, sebagai arah pembinaan warga
gereja. Melaluinya transformasi ini unsur-unsur bu-
daya yang tidak sesuai Firman dapat dihindari, se-
dangkan unsur-unsur yang sesuai Firman diakomodir
dan dihidupi bersama prinsip-prinsip Kristen lainnya.

Gereja-gereja di Sumba ditantang untuk me-
mikirkan pembinaan yang menghasilkan transforma-
si wawasan dunia, yang bermuara pada transformasi
hidup jemaat dan budaya sesuai Firman Tuhan. Je-
maat harus mengalami transformasi wawasan dunia
sehingga dapat memahami segala sesuatu (termasuk
budaya) berdasarkan wawasan dunia Kristen, bukan
sebaliknya.

Penanaman Prinsip-Prinsip Kristen yang Biblikal

Telah dijelaskan bahwa wawasan dunia ter-
bentuk dari sejumlah prinsip yang diyakini kebe-
narannya. Maka pembentukan wawasan dunia warga
gereja tidak dapat tidak melibatkan penanaman prin-
sip-prinsip Firman yang mendasari iman Kristen. Hal
inilah ditunjukkan Paulus dalam Roma 1-11. la
memberi prinsip-prinsip iman Kristen untuk mengu-
bah cara pikir jemaat. Hal yang sama dilakukannya
dengan mengarahkan jemaat untuk memikirkan hal-
hal mulia, adil dan suci (Flp. 4:8).

Telah ditunjukkan pula bahwa sebagian
orang Kristen Sumba masih meyakini perinsip-prin-
sip Marapu. Sebab itu pembinaan warga gereja perlu
menekankan pengajaran yang kokoh secara teologis
dan yang memiliki fondasi biblikal memadai. Ini

adalah titik awal dari usaha menanamkan prinsip-
prinsip biblikal dalam kognisi warga gereja.

Penanaman prinsip-prinsip Kristen tidak ha-
nya diusahakan melalui pengajaran yang berulang
dan kreatif. Gereja juga perlu mengargumentasikan
pengajarannya secara meyakinkan. Tujuannya ada-
lah jemaat tidak hanya memperoleh pengertian ten-
tang prinsip-prinsip imannya, tapi juga meyakini ke-
benaran dan supremasi Firman atas prinsip-prinsip
Marapu yang dihidupi sebelumnya.

Pemahaman dan keyakinan terhadap prinsip-
prinsip Kristen memberi kepekaan dan kemampuan,
pada jemaat, untuk menguji prinsip-prinsip yang di-
tawarkan baik oleh Marapu maupun prinsip-prinsip
lainnya, yang dijumpai dalam keseharian.

Mendorong Regularisasi Prinsip-Prinsip Kristen
yang Biblikal melalui Praktik Hidup

Telah ditunjukkan pula bahwa wawasan du-
nia tidak hanya terbentuk berdasarkan prinsip-prin-
sip yang diyakini, tapi juga melibatkan regularisasi
prinsip tersebut dalam praktik hidup. Gereja di Sum-
ba perlu memperhatikan dimensi praktis ini, karena
sebagian orang Kristen Sumba — sebagaimana dije-
laskan sebelumnya — masih mempraktikkan kehi-
dupan yang berciri Marapu.

Paulus menjadikan prinsip-prinsip dalam
Roma 1-11 sebagai fondasi kehidupan Kristen yang
dinasehatkan dalam pasal 12-16. Hal yang sama di-
lakukannya dalam Filipi 4:9. Palus kemudian men-
dorong jemaat untuk terus-menerus menerapkan atau
menghidupi prinsip-prinsip tersebut secara praktis
(regularisasi prinsip dalam tindakan).

Pembinaan warga gereja di Sumba tidak da-
pat berhenti pada pengajaran. Gereja perlu memikir-
kan strategi yang tepat agar pengajaran teologis dan
biblikal membentuk kehidupan atau spiritualitas
Kristen yang berkualitas, yang tampak dalam kehi-
dupan nyata. Tahapan ini penting karena perubahan
dari praktik hidup yang disesuaikan pada prinsip-
prinsip Marapu menjadi praktik hidup yang diarah-
kan oleh prinsip-prinsip Kristen adalah petunjuk pa-
da perubahan komitmen religius. Selain itu peru-
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bahan komitmen religius adalah petunjuk terkuat pa-
da perubahan wawasan dunia.

Regularisasi prinsip-prinsip Kristen dalam
tindakan menjauhan jemaat dari regularisasi tin-
dakan yang disesuaikan pada prinsip-prinsip budaya
yang melawan Firman. Regularisasi juga mengakar-
kan prinsip-prinsip tersebut dalam kognisi, memper-
kuat wawasan Kristen dan mempertajam kepekaan
dan kemampuan untuk menguji budaya.

Transformasi Biblikal dan Moderat

Fokus gereja dalam pembinaan warganya
bukan kontekstualisasi tapi transformasi budaya
yang biblikal dan moderat. Jika transformasi seperti
ini akan melibatkan kontekstualisasi yang biblikal.
Transformasi dapat diusahakan juga melalui peneli-
tian teologis dan biblikal terhadap unsur-unsur bu-
daya Marapu. Penelitian dapat dimulai dari unsur-
unsur budaya yang masih melekat dalam keseharian
orang Sumba. Ini dilakukan untuk menentukan un-
sur-unsur yang harus ditolak dan yang dapat diako-
modir orang Kristen. Hasil penelitian disosialisasi-
kan pada jemaat melalui pengajaran dan argumentasi
yang menunjukkan supremasi iman Kristen atas bu-
daya.

Pengertian dan keyakinan yang benar, yang
diperoleh melalui pembinaan warga gereja, me-
mungkinkan jemaat secara sukarela meninggalkan
budaya yang tidak biblikal dan menyesuaikan hidup
pada prinsip-prinsip Kristen. Dengan demikian,
transformasi biblikal dan moderat menjangkau kehi-
dupan jemaat secara personal.

Dengan jumlah orang Kristen Sumba yang
mencapai lebih dari 400.000 jiwa (mayoritas), pem-
binaan warga gereja yang berhasil akan menghasil-
kan kesaksian hidup Kristen yang berdampak sig-
nifikan pada perubahan budaya. Melaluinya trans-
formasi biblikal dan moderat menjangkau masyara-
kat dan budaya di Sumba.

KESIMPULAN
Wawasan dunia Marapu adalah kekuatan
utama penentu komitmen religius orang sumba ter-

hadap Marapu. Wawasan dunia tersebut membentuk
interpretasi dan respons, bahkan perlawanan terha-
dap Injil. Sebab itu wawasan dunia Marapu merupa-
kan tantangan bagi pembinaan warga gereja di
Sumba. Keyakinan terhadap prinsip-prinsip Marapu
dan regularisasinya melalui praktik hidup tidak ha-
nya membentuk tapi juga memperkuat posoi dan pe-
ran wawasan dunia Marapu dalam kehidupan orang
Sumba, termasuk sebagian orang Kristen.

Akibatnya unsur-unsur yang asing bagi Ma-
rapu, seperti iman Kristen, diinterpretasi dan dise-
suaikan pada prinsip-prinsip Marapu (paradigma da-
lam memahami realita dan protokol penentu respons
terhadap realita). Hal ini membuat prinsip-prinsip
iman Kristen dapat ditolak atau diakomodir untuk
memperkuat wawasan dunia Marapu. Hasilnya ada-
lah sinkretisme dan spiritualitas Kristen yang berciri
Marapu.

Gereja ditantang untuk melakukan pembi-
naan warga gereja, yang menghasilkan perubahan
komitmen religius bahkan transformasi budaya. Na-
sihat Paulus dalam Roma 12:1-2 dan Filipi 4:8-9
merupakan petunjuk untuk menjawab tantangan ter-
sebut. Dalam dua teks tersebut, Paulus menjadikan
transformasi wawasan dunia sebagai solusi. Pembi-
naan warga gereja harus diarahkan pada pembentuk-
an pembentukan wawasan dunia Kristen, yang meng-
ganti peran wawasan dunia Marapu. Ini menghasil-
kan jemaat dewasa yang berpikir secara Kristen,
menghidupi spiritualitas Kristen dan mampu berpikir
kristis terhadap budaya.

Wawasan dunia terbentuk karena ada prin-
sip-prinsip yang diyakini dan diregularisasi dalam
praktik hidup. Sebab itu gereja perlu memberi
pengajaran teologis dan biblikal pada jemaat. Gereja
juga harus meneliti prinsip-prinsip budaya yang mem-
bentuk pikiran danpraktik hidup jemaat. Melaluinya
unsur-unsur budaya yang harus dieliminasi dan dia-
komidir dapat ditentukan.

Pengajaran biblikal dan hasil observasi da-
pat disosialisasikan atau diajarkan dalam berbagai
wadah pembinaan warga gereja di Sumba seperti
khotbah, katekasasi dan berbagai bentuk pelayanan
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lainnya. Setelah prinsip yang benar diajarkan, gereja
mendorong regularisasi prinsip-prinsip tersebut da-
lam kehidupan jemaat.

Harus diakui bahwa penelitian ini terbatas
karena berfokus pada dua hal: wawasan dunia Ma-
rapu sebagai tantangan dalam pembinaan warga ge-
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